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Abstract: This community service aims to examine the implementation of the lecture
method in the learning process and analyze its impact on students’ motivation and learning
activity at Pondok Pesantren Darul Hadist. The activity was conducted through a teaching
practicum, where the researcher employed the lecture method as the primary approach for
material delivery. Data collection techniques included direct observation of student behavior,
reflective notes by the instructor, and documentation of interactions during the learning
session. The results of this service indicate that the lecture method has a positive influence
on student motivation, as reflected in increased attention, enthusiasm for the lesson, and
engagement in brief discussions. Furthermore, the students’ level of learning activity also
improved, characterized by the courage to ask questions, express opinions, and actively
participate in learning activities. This study also reveals that the effectiveness of the lecture
method can be maximized by incorporating interactive elements, such as providing
contextual examples, posing reflective questions, and strengthening motivation through
appreciation and positive reinforcement. Therefore, although the lecture method is often
perceived as a one-way approach, proper application can transform it into an effective
strategy for enhancing learning motivation and activity within the pesantren (Islamic
boarding school) environment.

Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan metode ceramah dalam
proses pembelajaran serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi dan keaktifan
belajar peserta didik di Pondok Pesantren Darul Hadist. Kegiatan penelitian dilaksanakan
dalam satu kali praktik mengajar, di mana peneliti menggunakan metode ceramah sebagai
pendekatan utama dalam penyampaian materi. Teknik pengumpulan data meliputi
pengamatan langsung terhadap perilaku peserta didik, pencatatan refleksi oleh pengajar,
serta dokumentasi interaksi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi belajar peserta didik, yang tercermin dari meningkatnya
perhatian, semangat dalam mengikuti pembelajaran, serta keterlibatan dalam diskusi
singkat. Selain itu, tingkat aktivitas belajar peserta didik juga mengalami peningkatan,
ditandai dengan keberanian mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga mengungkap bahwa
efektivitas metode ceramah dapat dimaksimalkan melalui penerapan unsur-unsur
interaktif, seperti penyampaian contoh kontekstual, pemberian pertanyaan reflektif, serta
penguatan motivasi melalui apresiasi dan dorongan positif. Oleh karena itu, meskipun
metode ceramah kerap dipandang sebagai metode satu arah, penerapan yang tepat mampu
menjadikannya sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan
belajar di lingkungan pondok pesantren.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan unsur penting dalam sistem pendidikan, termasuk di
lingkungan pondok pesantren, yang berperan dalam mengoptimalkan pengembangan
potensi peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif, maupun spiritual (Ikbal et al.,
2021; Nasution & Hsb, 2025b; Pohan et al., 2025; Tanjung et al., 2025). Dalam
pelaksanaannya di pesantren, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai religius serta karakter
santri (Basri et al., 2024; Musa et al., 2025). Keberhasilan proses pembelajaran tersebut
sangat dipengaruhi oleh strategi dan metode yang diterapkan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran (Anggraini, 2025).

Salah satu strategi pembelajaran yang sering diterapkan dalam proses
pendidikan adalah metode ceramah (Aini & Lubis, 2023; Lubis, 2025; Putri & Lubis, 2023;
Siregar, Nasution, et al., 2025). Metode ini menekankan penyampaian materi secara
lisan oleh pendidik kepada peserta didik dengan pola komunikasi satu arah. Walaupun
kerap dipandang sebagai metode konvensional, metode ceramah masih dapat
memberikan hasil yang efektif apabila dikemas secara interaktif, menarik, serta
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik (Masyitah et al., 2025).

Motivasi dan keaktifan belajar merupakan komponen penting yang berperan
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Asrin, 2025a; Lubis et al., 2025;
Nursatia & Ritonga, 2025; Rohman et al., 2025). Motivasi belajar berpengaruh terhadap
kesiapan serta minat peserta didik dalam menerima materi pembelajaran, sementara
aktivitas belajar menunjukkan tingkat partisipasi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung (Ikbal et al., 2025; Nasution & Hsb, 2025a; Nursatia &
Ritonga, 2025). Dengan demikian, pendidik yang mampu menerapkan metode ceramah
secara tepat dapat mendorong peningkatan motivasi dan keaktifan belajar peserta
didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

Berdasarkan pengalaman praktik mengajar yang dilaksanakan selama satu hari
di Pondok Pesantren Darul Hadis, peneliti menemukan bahwa penggunaan metode
ceramah memberikan pengaruh terhadap respons peserta didik, baik dari aspek
motivasi maupun keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Atas dasar temuan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana efektivitas penerapan
metode ceramah dalam praktik pembelajaran di lingkungan pondok pesantren.

Metode Pengabdian

Pengabdian ini merupakan praktek mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi dan aktivitas belajar peserta didik melalui penerapan metode ceramah.
Kegiatan ini bersifat praktis dan aplikatif, dilakukan secara langsung di lingkungan
pondok pesantren Darul Hadist (Maisyaroh et al., 2024; Musa et al., 2025; Pratami et al.,
2024; Siregar, Sitompul, et al., 2025).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan praktek mengajar selama satu hari di Pondok Pesantren Darul
Hadis, diperoleh beberapa temuan mengenai penerapan metode ceramah terhadap
motivasi dan aktivitas belajar peserta didik:

1. Motivasi Belajar Peserta Didik

Observasi menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan tingkat motivasi

yang tinggi selama kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari:
2. Perhatian peserta yang fokus terhadap materi yang disampaikan.

Antusiasme peserta dalam mendengarkan ceramah, termasuk tersenyum,
mengangguk, dan menulis catatan. Beberapa peserta mengajukan pertanyaan
terkait materi, menunjukkan rasa ingin tahu yang meningkat.

Temuan ini sesuai dengan pendapat Asrin (2025) dan Khairurrijal et al. (2024)
yang menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan
metode pembelajaran yang jelas, terstruktur, dan komunikatif. Meskipun metode
ceramah bersifat satu arah, penyampaian yang interaktif dan disertai contoh nyata
dapat membuat peserta tetap termotivasi.

3. Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas belajar peserta juga mengalami peningkatan selama pelaksanaan

pengabdian, ditandai dengan:

a. Keaktifan peserta dalam menjawab pertanyaan pengajar.

b. Partisipasi dalam diskusi singkat yang dilakukan di akhir sesi ceramah.

c. Kesediaan peserta untuk menulis catatan dan mengulang materi yang
disampaikan.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ceramah umumnya bersifat pasif,
kombinasi penyampaian yang menarik dan interaksi singkat dapat memicu
keterlibatan aktif peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati &
Lutfi (2024) yang menyebutkan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan
dengan interaksi dapat meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman materi
peserta didik.

4. Tantangan dan Observasi Tambahan

Beberapa peserta mengalami kesulitan mengikuti ceramah jika durasinya terlalu
panjang tanpa interaksi. Media pendukung yang sederhana, seperti papan tulis dan
contoh nyata, terbukti efektif dalam membantu peserta memahami materi. Refleksi
pengajar menunjukkan perlunya variasi intonasi suara dan penyisipan pertanyaan
untuk menjaga fokus peserta.

Pembahasan Hasil Pengabdian
1. Pengaruh Metode Ceramah terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan motivasi peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran ketika materi disajikan menggunakan
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metode ceramah. Hal ini terlihat dari meningkatnya perhatian peserta didik,
keaktifan dalam mencatat materi, serta keberanian untuk mengajukan pertanyaan.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Diny Kristianty W, (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan metode ceramah dengan bahasa yang sederhana
dan cara penyampaian yang menarik mampu mendorong motivasi belajar peserta
didik. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode ceramah memberikan dampak positif terhadap motivasi
belajar peserta didik. Hal ini tercermin dari meningkatnya perhatian selama
pembelajaran, kesungguhan dalam mencatat materi, serta keberanian peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode
ceramah yang disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan cara
penyampaian yang menarik mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
secara efektif.
2. Pengaruh Metode Ceramah terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas belajar peserta diidk juga meningkat, terlihat dari keaktifan menjawab
pertanyaan partisipasi dalam diskusi singkat, dan kesediaan menuls catatan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Bintan Fadhilah, 2024). Yang menemukan
bahwa metode ceramah mampu meningkatkan aktivitas belajar dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadist, terutama ketika disertai interaksi singkat dan contoh relevan dari
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan
setelah diterapkannya metode ceramah. Peningkatan tersebut terlihat dari keaktifan
peserta didik dalam menjawab pertanyaan, partisipasi dalam diskusi singkat, serta
kesediaan untuk mencatat materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
metode ceramah, apabila disampaikan secara jelas dan disertai interaksi sederhana,
mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Keterkaitan dengan Teori Pembelajaran

Secara teori, ceramah merupakan metode klasik yang efektif untuk
menyampaikan materi secara sistematis. Teori pembelajaran menunjukkan bahwa
motivasi belajar mendorong aktivitas belajar. Jika dikombinasikan dengan
pertanyaan interaksi singkat, dapat meningkatkan keterlibatan mental siswa secara
siknifikan. Secara konseptual, metode ceramah tetap relevan karena mampu
menyajikan materi secara terstruktur dan runtut. Namun, efektivitasnya akan lebih
optimal apabila didukung oleh motivasi belajar siswa yang kuat. Penerapan
pertanyaan-pertanyaan interaktif secara singkat selama proses ceramah dapat
merangsang keterlibatan kognitif siswa, sehingga mereka tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi juga aktif secara mental dalam pembelajaran.

Kesimpulan

630



Fitti Nurhaliza, Penerapan Metode Ceramah dalam Praktik Mengajar........

Berdasarkan hasil praktik mengajar dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode ceramah dalam proses pembelajaran di Pondok
Pesantren Darul Hadis memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan aktivitas
belajar peserta didik. Metode ceramah yang diterapkan secara terstruktur, komunikatif,
dan disertai pendekatan interaktif mampu meningkatkan perhatian, antusiasme, serta
minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar
terlihat dari fokus peserta didik terhadap materi yang disampaikan, keaktifan dalam
mencatat, serta keberanian mengajukan pertanyaan. Selain itu, aktivitas belajar peserta
didik juga mengalami peningkatan, ditandai dengan partisipasi dalam menjawab
pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi singkat, serta kesediaan untuk mengulang dan
mencatat materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode ceramah
cenderung bersifat satu arah, penerapan yang tepat dapat mendorong keterlibatan aktif
peserta didik.

Dengan demikian, metode ceramah tetap relevan dan efektif digunakan dalam
lingkungan pondok pesantren apabila dikombinasikan dengan unsur interaksi, contoh
kontekstual, serta penguatan motivasi melalui dorongan dan apresiasi. Penerapan
metode ceramah yang variatif dan menarik diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
di pondok pesantren.
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